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Abstract  

University students are required to explore various career options and develop self-awareness to identify 

occupations that align with their interests and personalities. This exploration process, referred to as career search 

efficacy (CSE), is believed to facilitate the development of career adaptability (CA) a psychosocial construct that 

reflects an individual's readiness and resources to cope with unpredictable career paths and role ambiguities. This 

study aimed to examine the role of CSE in predicting CA among undergraduate students. Using a quantitative 

approach, data were collected from 103 participants through standardized questionnaires and analysed using simple 

linear regression. The results revealed a significant positive relationship between CSE and CA, with CSE accounting 

for 43.6% of the variance in CA (R² = 0.436; p < 0.001). These findings provide empirical support for career 

construction theory and underscore the importance of strengthening career exploration self-efficacy in higher 

education settings. Implications for career counselling practices and future research directions are discussed. 
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Abstrak  

Setiap mahasiswa akan mengeksplorasi berbagai bidang karir dan juga diri agar menemukan pekerjaan yang 

diinginkan dan sesuai dengan kepribadiannya. Eksplorasi karir inilah yang disebut dengan career search efficacy. 

Proses eksplorasi karir ini diharapkan dapat mempercepat proses seseorang untuk melakukan career adaptability. 

Career adaptability inilah yang dapat membantu seseorang dalam menghadapi karir yang belum pasti dan peran yang 

masih ambigu dalam waktu tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana career search efficacy 

berperan terhadap career adaptability pada mahasiswa. Career adaptability merupakan kapasitas penting untuk 

menghadapi tantangan dunia kerja yang dinamis, dan diyakini dipengaruhi oleh sejauh mana individu percaya diri 

dalam mengeksplorasi dunia karir. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi 

linear sederhana pada 103 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa career search efficacy berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap career adaptability dengan kontribusi sebesar 43,6% (R² = 0,436; p < 0,001). Temuan 

ini memperkuat kerangka teori career construction dan mengimplikasikan pentingnya peningkatan efikasi eksplorasi 

karir dalam layanan bimbingan karir di pendidikan tinggi. 

 

Kata Kunci: career adaptability, career search efficacy, undergraduate students  

 

 

I. Pendahuluan  

Dalam kehidupan, setiap individu diarahkan untuk dapat menemukan pekerjaan atau karir 

yang dapat memenuhi kebutuhannya. Brown dan Lent (2013), menyatakan bahwa pekerjaan yang 

dimiliki individu tidak sekedar memenuhi kebutuhan primer. Pekerjaan dipandang sebagai salah 

satu cara untuk mendapatkan rasa bangga, memberikan kontribusi bagi keluarga dan juga 

komunitas, mencapai self-growth, menunjukan identitas diri pada masyarakat dan membuat 

struktur dalam kehidupan. Karir adalah serangkaian atau kumpulan pekerjaan yang dilakukan 

dalam kehidupan seseorang (Brown & Lent, 2013). Karir bukan hanya dipandang sebagai lahan 

penghasilan, akan tetapi juga cara untuk menemukan identitas diri dalam lingkup masyarakat. 

Karir merupakan cara untuk mengaktualisasikan diri secara personal. Oleh sebab itu penting bagi 
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individu untuk merencanakan dan mengelola karirnya secara matang dan terarah. Savickas (2005) 

menyatakan bahwa salah satu hal yang penting dalam pengembangan karir individu berkaitan 

dengan kemampuan adaptasi terhadap serangkaian transisi dari sekolah ke pekerjaan, dari 

pekerjaan ke pekerjaan. Individu perlu memiliki kesiapan untuk mengatasi tugas-tugas yang dapat 

diprediksi dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dan melakukan penyesuaian yang 

tidak dapat diprediksi yang dipicu oleh perubahan dalam pekerjaan dan kondisi kerja (Savickas, 

1997). 

Kemampuan adaptasi karir menjadi hal yang penting dimiliki oleh lulusan baru. 

Adaptabilitas akan memprediksi kualitas penempatan kerja maupun kemampuan kerja ketika 

mereka memasuki dunia kerja (Guan et al., 2013). Dalam kenyataannya perusahaan menilai 

banyak lulusan perguruan tinggi di Indonesia memiliki kemampuan teoritis yang kuat, namun 

kurang memiliki keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam bekerja. Perbedaan ekspektasi 

antara perusahaan dengan kemampuan pencari kerja membuat perusahaan tidak dapat menerima 

pencari kerja. Hal ini tercermin dari proporsi lulusan perguruan tinggi yang menganggur terus 

bertambah, BPS mencatat bahwa dari total 7,28 juta penganggur, 1,01 juta adalah lulusan 

universitas, Dimana Tingkat pengangguran terbuka 6,23% berasal dari lulusan Diploma empat, 

S1, S2, dan S3 (BPS, 2025). Fenomena ini menunjukan banyak lulusan perguruan tinggi tidak 

memiliki keterampilan employability yang dibutuhkan, bahwa universitas belum bisa 

memfasilitasi pengembangan keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri. 

Kondisi ini menjadi relevan terkait dengan adanya perubahan tuntutan di dunia kerja sebagai 

dampak dari kemajuan teknologi, perubahan demografi, globalisasi, dan pandemi Covid yang 

mempengaruhi perubahan dalam keterampilan yang dibutuhkan individu untuk bekerja. Proyek 

Dukungan Uni Eropa untuk Pendidikan Tinggi di Kawasan ASEAN (SHARE) menemukan bahwa 

negara-negara Asia Tenggara termasuk Indonesia pasca pandemi, berpotensi menjadi importir dan 

eksportir penting secara global (Kumar, Lau, Chua, et.al, 2024). Untuk mencapai hal tersebut, 

peningkatan keterampilan akan semakin relevan bagi pertumbuhan ekonomi dan daya kerja. 

Beberapa tren yang muncul ini membuka peluang baru bagi para pencari kerja, namun di lain 

pihak mengharuskan individu memiliki tingkat career adaptability yang lebih tinggi untuk 

menghadapi tren dan perubahan ini.  

Perubahan tuntutan dalam dunia kerja juga memunculkan berbagai tantangan yang 

mengharuskan individu untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut.  Seiring dengan perubahan 

keterampilan yang dituntut oleh perusahaan sebagai pemberi kerja. Studi-studi terdahulu 

mengonfirmasi bahwa career adaptability merupakan elemen penting dalam meningkatkan 

prospek kerja seseorang, karena hal ini mendorong peluang kerja bagi individu (Khalid & Ahmad, 

2021; Tien & Wang, 2017). Studi lain menunjukkan career adaptability yang rendah berhubungan 
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dengan peluang yang lebih kecil untuk mendapatkan pekerjaan sesuai minat dan meningkatkan 

risiko bertambahnya jangka waktu menganggur (Maggiori, Johnston, Krings, et.al., 2013). Selain 

berhubungan dengan employability, career adaptability juga berkaitan positif dengan life 

satisfaction dan kinerja individu (Kumar, Lau, Lo., et. al., 2024). 

Dengan demikian memiliki career adaptability menjadi penting bagi berbagai lulusan 

perguruan tinggi, dimana prosesnya sudah dimulai saat menjadi mahasiswa. Apalagi memperoleh 

karir yang sesuai dengan minat dan harapan, pada dasarnya merupakan keinginan setiap individu. 

Super memandang karir sebagai rangkaian serta kombinasi peran yang dijalani individu sepanjang 

kehidupannya (Brown & Lent, 2020). Proses pembentukan karir tidak hanya dimulai ketika 

seseorang memasuki dunia kerja, melainkan dapat dikembangkan sejak menjadi mahasiswa.  

Berdasarkan teori vokasional Super, perkembangan karir berlangsung pada rentang usia 15 hingga 

24 tahun, di mana individu mulai mengeksplorasi minat dan arah karir melalui berbagai aktivitas 

yang diminatinya, seperti kegiatan sekolah, pemilihan jurusan, magang, pekerjaan paruh waktu, 

maupun kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, tahap pemilihan pekerjaan dan arah karir 

menjadi tahapan penting bagi mahasiswa yang sedang merencanakan karir di masa depan (Brown 

& Lent, 2020).  

Career adaptability merupakan karakteristik yang dimiliki oleh individu yang 

memungkinkan mereka untuk menghadapi, mengatasi, dan mengakomodasi berbagai rintangan, 

perubahan, dan persyaratan yang dihadapi dalam perjalanan karir (Savickas, 2005). Career 

adaptability dapat membantu mahasiswa menghadapi transisi dari sekolah ke dunia kerja atau 

meningkatkan spesialisasi di bidang karir, dengan harapan mereka akan stabil dalam pekerjaan 

mereka di masa depan (Kristiyorini et.al., 2024). Individu dengan tingkat career adaptability yang 

lebih tinggi cenderung lebih berhasil dalam menemukan, mempertahankan, dan mengembangkan 

karir mereka di dunia yang penuh ketidakpastian (Savickas & Porfeli, 2012). Mahasiswa dengan 

career adaptability yang tinggi dapat beradaptasi lebih cepat dengan perubahan peran karir, 

mampu mengatasi kesulitan dan menghadapi situasi tidak terduga di tempat kerja. Sebaliknya 

mahasiswa yang memiliki career adaptability rendah menghadapi kesulitan dalam membuat 

keputusan karir (Park et al., 2022).  

Pengembangan career adaptability dapat membantu mahasiswa lebih siap menghadapi 

ketidakpastian dan perubahan yang mungkin terjadi dalam karir mereka (Hirschi & Valero, 2015). 

Mahasiswa yang memiliki career adaptability cenderung menunjukkan kepedulian terhadap 

pekerjaan dan karirnya, baik pada masa kini maupun di masa depan, sehingga mampu merancang 

perencanaan karir secara lebih matang. Mereka juga memiliki kendali atas arah karirnya, yang 

tercermin dalam kemampuan mengambil keputusan serta tanggung jawab terhadap pilihan karir 
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dan pekerjaan. Selain itu, career adaptability akan mendorong mahasiswa untuk aktif 

mengeksplorasi berbagai aspek pekerjaan serta menunjukkan rasa ingin tahu terhadap peran karir 

yang dijalaninya. Keberadaan career adaptability juga mendorong kepercayaan diri yang kuat 

dalam mencapai tujuan dan kesuksesan karir. Individu dengan career adaptability yang tinggi 

memiliki risiko lebih rendah untuk mengalami pengangguran jangka panjang, karena mereka 

mampu mengenali dan memanfaatkan potensi yang dimilikinya. Lebih jauh, career adaptability 

berhubungan positif dengan tingkat kemampuan kerja (employability) (McArdle et al., 2007). 

Career adaptability membantu seseorang untuk proaktif dan berkeinginan untuk mencari 

kesempatan dan kebaruan dalam karir. Yang pada akhirnya juga akan memudahkan untuk 

berinteraksi dengan orang lain yang dapat membantu dalam menghadapi masa transisi. 

Menurut teori perkembangan karir, mahasiswa berada dalam tahap eksplorasi karir. Pada 

tahap eksplorasi, sesorang akan mengembangkan vocational self-concept yang jelas dan stabil. 

Vocational self-concept merupakan hasil dari proses eksplorasi karir yang luas dan persiapan diri 

untuk mendapat jabatan atau peran yang sesuai dengan identitas vokasi yang telah ditetapkan. 

Pada tahap eksplorasi ini diharapkan individu mengumpulkan informasi mengenai diri dan 

pekerjaan melalui magang, kurikulum Pendidikan, pengalaman ekstrakurikulum dan aktivitas lain 

yang akan mengarahkan diri pada pemilihan pekerjaan, serta  mengimplementasikan diri dalam 

peran kerja (Arnett dalam Brown & Lent, 2013). Eksplorasi karir ini juga menjadi kesempatan 

bagi mahasiswa untuk mengenal dirinya lebih dalam lagi, baik yang terkait dengan minat maupun 

kemampuannya. 

Menurut Hartono dan Gunawan (2017) permasalahan umum yang dihadapi lulusan baru 

dalam bidang pekerjaan dan karir terletak pada kurangnya pemahaman mengenai potensi dan 

kemampuan diri, belum mengetahui bidang kerja yang diminati, adanya kekhawatiran tidak bisa 

memperoleh pekerjaan, dan belum memiliki rencana masa depan yang terarah. Lulusan baru 

umumnya belum terbiasa dengan dinamika dunia kerja, sehingga proses pencarian kerja sering 

dianggap sebagai tahap yang menegangkan dan penuh kesulitan tak terduga. Untuk mendapatkan 

tawaran kerja penting bagi lulusan atau pencari kerja memahami karakteristik pribadi, mencari 

informasi tentang dunia kerja, membuat keputusan mengenai tawaran kerja (Wanberg et.al., 

2010). Dengan demikian penting bagi mahasiswa melakukan eksplorasi karir sebagai persiapan 

untuk memasuki dunia kerja, serta untuk membantu meningkatkan keyakinan mengenai karir yang 

akan ditempuh di masa mendatang. Melalui eksplorasi karir mahasiswa juga akan lebih yakin 

mengenai kemampuannya untuk melakukan berbagai aktivitas pencarian karir atau yang disebut 

dengan career search efficacy (Solberg et al, 1994). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan career search efficacy yang tinggi memiliki career adaptability yang tinggi 

dalam mencari pekerjaan, membuat keputusan karir, serta mamu menghadapi ketidakpastian dunia 
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kerja (Matijaš et al., 2021; Kim & Shin, 2020). Career search efficacy adalah derajat keyakinan 

seseorang akan kemampuannya untuk menampilkan berbagai variasi kegiatan eksplorasi karir, 

termasuk penilaian akan kemampuannya untuk mengeksplorasi personal value dan minat, 

menjalin relasi secara efektif dengan berbagai pihak profesional di bidang kerja yang diminatinya 

(Solberg, Good, Fischer, et.al., 1995). Career search efficacy terdiri atas empat dimensi utama, 

yakni job search efficacy, interviewing efficacy, networking efficacy dan personal exploration 

efficacy. Job search efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

melakukan tindakan yang diperlukan demi mendapatkan pekerjaan baru. Interviewing efficacy 

adalah keyakinan diri saat mempersiapkan dan menjalankan wawancara kerja. Networking 

efficacy merujuk pada keyakinan diri untuk mengembangkan jaringan sosial dalam rangka 

mencari informasi tentang karir dan pekerjaan. Personal exploration efficacy merupakan 

keyakinan dalam melakukan eksplorasi kemampuan, nilai-nilai pribadi dan minat bidang karir 

(Solberg, et.al., 1995).  

Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa ketika mahasiswa memiliki keyakinan akan 

kemampuan dirinya dalam mempersiapkan dan mengeksplorasi karir untuk masa depan, maka 

mahasiswa akan mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dalam menghadapi perubahan 

dan tantangan karir. Penelitian mengenai career adaptability memiliki relevansi dengan kondisi 

Indonesia saat ini. Dimana makin banyak tantangan yang dihadapi terkait dengan kurangnya 

penyerapan tenaga kerja sebagai dampak dari krisis ekonomi global, digitalisasi, dan 

pengembangan artificial intelligence. Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengetahui peran 

career search efficacy terhadap career adaptability pada mahasiswa Universitas “X” di Bandung. 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan Universitas “X” Bandung untuk mengevaluasi dan 

mengoptimalkan program pengembangan karir yang selama ini telah berjalan. Selain itu, 

meskipun beberapa studi menunjukkan bahwa self-efficacy berperan dalam pengembangan 

kesiapan karir mahasiswa namun sejauh pengetahuan peneliti, studi yang menyoroti peran career 

search efficacy secara spesifik terhadap career adaptability juga masih terbatas.  

 

II. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain causalitas research non-

experimental yang bertujuan mengkaji peran variabel career search efficacy terhadap career 

adaptability pada mahasiswa Universitas “X” di Bandung. Proses pengambilan data menggunakan 

teknik survei dengan menggunakan kuesioner di google form. Populasi sasaran dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa Universitas “X” di Bandung. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik accidental sampling.  
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Kuesioner career adaptability menggunakan alat ukur Career Adapt Abilities Scale 

(CAAS) yang dikembangkan oleh Porfeli & Savickas (2012). CAAS-Internasional terdiri dari 24 

item, yang terdiri dari empat dimensi yaitu concern, control, curiosity, dan confidence. CAAS 

yang digunakan dalam penelitian adalah yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 

Sulistiani, dkk (2019). CAAS versi bahasa Indonesia terbukti memiliki loading factor yang sama 

dengan CAAS Internasional. Nilai reliabilitas alat ukur 0,91 dengan item berjumlah 24 item. 

Penilaian menggunakan skala Likert dari 1 (kurang kuat) hingga 5 (sangat kuat).  

Alat ukur Career Search Efficacy dari Solberg, et.al (1994) yang terdiri dari 35 item yang 

terbagi menjadi empat dimensi, yaitu job search efficacy, interviewing efficacy, networking 

efficacy dan personal exploration efficacy. Alat ukur ini telah diadaptasi ke bahasa Indonesia 

dengan reliabilitas sebesar 0,96 (Tarigan & Wimbarti, 2011). Skala ini dinilai menggunakan model 

skala Likert 5 poin (dari 1 sangat yakin hingga 5 sangat tidak yakin). 

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan teknik analisis regresi linear. Melalui 

analisis ini akan diketahui kekuatan peran dari variabel career search efficacy terhadap career 

adaptability. Sebelum melakukan pengujian regresi linear sederhana, peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji normalitas dan uji linearitas untuk memastikan data penelitian terdistribusi secara 

normal dan memiliki hubungan yang linear. 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

3.1 Gambaran Responden 

Berdasarkan pengolahan data 103 responden, jumlah responden perempuan sejumlah 83 

orang (80.6%) dan laki-laki sebanyak 20 orang (19.4%). Responden terbanyak berusia 19 tahun 

sebanyak 32 orang (31.1%) dan paling sedikit berusia 22 tahun sejumlah 6 orang (5.8%).  

 

3.2 Hasil Pengolahan Data 

Sebelum melakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas residual dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas residual Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.20. Karena nilai signifikansi untuk semua variabel lebih 

besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

analisis scatter plot, menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas antara 

variabel career search efficacy dan career adaptability. Dengan demikian, asumsi klasik 

mengenai tidak terjadinya heteroskedastisitas telah terpenuhi. Selain itu, uji normalitas 

menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal.  
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Tabel I. Uji Regresi CSE terhadap CA 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 30.126 5.592  5.387 .000 

Career Self-Efficacy .441 .050 .660 8.828 .000 

      a. Dependent Variable: Career Adaptability 

 

Tabel I adalah hasil dari uji regresi variabel career search efficacy terhadap career 

adaptability dengan Sig=0.00, maka H0 ditolak. Artinya terdapat kontribusi yang signifikan dari 

career search efficacy terhadap career adaptability. Diperoleh nilai Beta (0.660) bermuatan 

positif artinya career search efficacy menunjukkan pengaruh atau peran yang positif terhadap 

career adaptability. Bila career search efficacy seseorang meningkat maka akan berdampak juga 

pada peningkatkan career adaptability.  

Tabel II. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .660a .436 .430 7.188 

a. Predictors: (Constant), Career Self-Efficacy 

b. Dependent Variable: Career Adaptability 

 

Berdasarkan tabel II dapat dinyatakan bahwa nilai R=0.660, yang berarti career search 

efficacy memiliki korelasi yang tergolong moderat terhadap career adaptability. Sedangkan nilai 

R2= 0.436 yang berarti career search efficacy berkontribusi sebesar 43.6% terhadap variasi dari 

career adaptability. 

 

3.3 Pembahasan 

Temuan dari studi ini menunjukan bahwa career search efficacy memiliki peran yang 

cukup besar untuk meningkatkan career adaptability pada mahasiswa Universitas “X” Bandung 

(p<0.5, R=0.660). Selanjutnya ditemukan pula career search efficacy berkontribusi sebesar 43.6% 

(tabel 2) terhadap variabel career adaptability dengan nilai signifikansi 0.000. Berdasarkan nilai 

Beta = 0.660 yang bermuatan positif, memberikan arti bahwa career search efficacy menunjukkan 

peran yang positif terhadap career adaptability. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, dimana penelitian ini menunjukkan bahwa career search efficacy merupakan aspek 

kepribadian yang memiliki peran untuk meningkatkan career adaptability individu. Ini 

berarti semakin tinggi keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mencari dan 

mendapatkan pekerjaan, maka semakin tinggi pula kemampuannya untuk beradaptasi dengan 

perubahan, peluang karir dan kesempatan yang muncul di lingkungan kerja. Hal ini sejalan dengan 

Solberg, et.al (1994) yang menyatakan bahwa individu memerlukan keyakinan terhadap 

kemampuannya dalam melaksanakan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pencarian karir, 

baik dalam bentuk eksplorasi karir secara mandiri maupun dalam konteks pencarian pekerjaan.  
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Keyakinan diri ini diperlukan mahasiswa pada saat menghadapi masa transisi dan masa 

pencarian karir. Pada saat mahasiswa menghadapi transisi dari sekolah ke pekerjaan, mereka perlu 

memiliki keyakinan untuk menghadapi tantangan-tantangan baru, sekaligus mengatasi hambatan 

dalam penyesuaian karir yang mungkin muncul. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa career search efficacy berperan secara signifikan pada career 

adaptability (Bocciardi et. al., 2017). Penelitian serupa oleh Cote, Saks, dan Zikic (dalam Wanberg 

et. al., 2010) menemukan bahwa individu dengan career search efficacy yang tinggi akan lebih 

sering melakukan pencarian pekerjaan, memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah, dan 

mendapatkan jumlah tawaran pekerjaan yang lebih banyak.   

Hasil dari penelitian ini juga menegaskan pentingnya mahasiswa untuk memiliki career 

search efficacy yang tinggi karena mereka akan memiliki kemampuan untuk memecahkan 

masalah, mampu mengatasi hambatan, dan mengejar aspirasi karir mereka (Savickas et.al, 2005). 

Dimana hal ini memungkinkan mahasiswa untuk mempersiapkan diri dengan lebih baik ketika 

memasuki dunia kerja, lebih berhati-hati ketika membuat keputusan karir (Hartono & Gunawan, 

2017) sehingga akan mengembangkan career adaptation. Dengan memiliki career search efficacy 

maka mahasiswa memiliki kepercayaan diri dalam menentukan pilihan karir, memiliki kapasitas 

untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi terkait dunia kerja, serta 

melakukan persiapan yang diperlukan untuk memasuki pasar kerja. Ketika mahasiswa melakukan 

eksplorasi dan meningkatkan kemampuan mereka, maka semakin kuat keyakinan untuk dapat 

menjalankan kehidupan karir sesuai dengan bidang yang dipilih.  Proses ini akan membantu 

mahasiswa untuk lebih cepat beradaptasi dengan bidang kerja. Adaptasi dalam bidang kerja ini 

termasuk mempercepat proses penyesuaian diri terhadap aturan perusahaan, rekan kerja dan 

lingkungan kerja yang baru, serta keberhasilan dalam meraih kesuksesan karir (Savickas & 

Porfeli, 2012). Dalam konteks penelitian ini, career search efficacy yang dimiliki mahasiswa dapat 

membantu mereka menghadapi persaingan yang ketat untuk memasuki dunia kerja karena career 

search efficacy merupakan salah satu variabel yang berperan terhadap terbentuknya career 

adaptability.  

  

IV. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa career search efficacy memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap career adaptability pada mahasiswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan mereka dalam mencari 

informasi, mengeksplorasi pilihan karir, serta mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja 

berperan penting dalam membentuk kemampuan adaptasi karir. Mahasiswa yang memiliki career 

search efficacy tinggi cenderung lebih siap menghadapi perubahan, tuntutan, dan ketidakpastian 
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dalam perkembangan karir di masa depan. 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran institusi 

pendidikan, khususnya Universitas “X”, dalam mendukung pengembangan kesiapan karir 

mahasiswa. Universitas diharapkan dapat merancang dan mengimplementasikan program layanan 

karir yang terstruktur dan berkelanjutan, seperti konseling karir, pelatihan pengembangan diri, 

kegiatan mentoring, serta pemberian pengalaman langsung di dunia kerja melalui magang atau 

proyek praktikum. Program-program tersebut diharapkan mampu meningkatkan career search 

efficacy mahasiswa sehingga berdampak positif pada peningkatan career adaptability mereka. 

Adapun saran bagi penelitian selanjutnya adalah melakukan penelitian dengan desain 

longitudinal untuk memantau perkembangan kesiapan karir mahasiswa sejak semester awal 

hingga menjelang kelulusan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dan dinamis mengenai perubahan serta hubungan antara career search efficacy dan 

career adaptability seiring dengan perkembangan akademik dan pengalaman mahasiswa. Selain 

itu, penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi career adaptability guna memperkaya temuan penelitian di bidang pengembangan 

karir mahasiswa. 
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